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KATA PENGANTAR 

 

Dengan segala puji dan rasa syukur, kami persembahkan 

buku ini sebagai bagian dari komitmen untuk berkontribusi 

dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Buku ini 

merupakan hasil pemikiran dan penelitian yang berlandaskan 

pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang telah ditetapkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada Tahun 2015. SDGs 

sendiri terdiri dari 17 tujuan besar yang mencakup berbagai 

aspek pembangunan, yakni Tanpa Kemiskinan; Tanpa 

Kelaparan; Kehidupan Sehat dan Sejahtera; Pendidikan 

Berkualitas; Kesetaraan Gender; Air Bersih dan Sanitasi Layak; 

Energi Bersih dan Terjangkau; Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi; Industri, Inovasi dan Infrastruktur; 

Berkurangnya Kesenjangan; Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan; Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab; Penanganan Perubahan Iklim; Ekosistem Lautan; 

Ekosistem Daratan; Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan 

yang Tangguh; dan Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. Di 

tengah era globalisasi yang serba cepat ini, SDGs hadir sebagai 

acuan bersama bagi seluruh negara dalam membangun dunia 

yang lebih adil, inklusif, dan ramah lingkungan untuk generasi 

mendatang. 

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai SDGs, dari 

konsep dasar hingga implementasi nyata di lapangan. Dengan 

membaca buku ini, kami berharap para pembaca dapat 
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mengenal lebih dekat prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam SDGs serta memahami bagaimana kita 

semua dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan-tujuan 

tersebut. Pembangunan berkelanjutan bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah atau lembaga internasional, melainkan juga 

tanggung jawab setiap individu yang ada di dalam masyarakat. 

Melalui buku ini, saya ingin menekankan bahwa setiap orang, 

tanpa memandang usia, latar belakang, atau profesi, memiliki 

peran yang signifikan dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Di dalam buku ini, pembaca akan disuguhkan dengan 

pembahasan yang komprehensif mengenai setiap tujuan dalam 

SDGs. Kami menyadari bahwa sering kali SDGs terdengar 

seperti konsep yang jauh dari kehidupan sehari-hari, namun 

sebenarnya banyak langkah sederhana yang bisa kita lakukan 

untuk berkontribusi, mulai dari penggunaan energi yang 

efisien, mengurangi sampah plastik, hingga mendukung 

pendidikan inklusif. Penting bagi kita semua untuk menyadari 

bahwa kontribusi kecil jika dilakukan oleh banyak orang akan 

membawa dampak yang besar. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi pembaca, baik yang sudah familiar dengan 

konsep pembangunan berkelanjutan maupun yang baru 

mengenalnya. Semoga buku ini mampu membangkitkan 

kesadaran akan pentingnya peran kita dalam menciptakan 

dunia yang lebih baik. 
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses 

penulisan dan penyelesaian buku ini. Semoga buku ini menjadi 

media yang bermanfaat dan memberi dampak positif bagi para 

pembaca dan masyarakat luas. Mari kita bersama-sama 
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Pembangunan Berkelanjutan demi terciptanya dunia yang lebih 

adil, inklusif, dan berkelanjutan. Selamat membaca dan semoga 

buku ini memberikan wawasan yang berharga bagi kita semua. 
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Editor, 
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BAB 1 

TANPA KEMISKINAN DAN TANPA KELAPARAN 

 

Brigitte Sarah Renyoet  

Universitas Kristen Satya Wacana, Kota Salatiga 

E-mail: brigitterenyoet13@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa meluncurkan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), yang terdiri dari 17 target global untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan hidup. Indonesia telah 

mengintegrasikan SDGs ini dalam kerangka Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang 

bertujuan memastikan strategi pembangunan di negara ini lebih 

inklusif dan berkelanjutan hingga tahun 2030 (Kementerian 

PPN/Bappenas, 2020; United Nations, 2015). Salah satu tujuan 

SDGs yang krusial adalah mengakhiri kemiskinan dalam segala 

bentuknya, yang dikenal sebagai "Tanpa Kemiskinan". 

Indonesia melaksanakan berbagai inisiatif, termasuk Program 

Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non-Tunai 

(BPNT), untuk memberikan perlindungan sosial bagi 

masyarakat miskin. Program ini telah berdampak positif dalam 

menekan angka kemiskinan, terutama di wilayah perkotaan, 

meskipun di daerah terpencil masih menghadapi kendala (World 

Bank, 2021). 

 Sejalan dengan itu, tujuan "Tanpa Kelaparan" berfokus pada 

pengentasan kelaparan, memperkuat ketahanan pangan, dan 

meningkatkan kualitas gizi. Indonesia saat ini masih 

menghadapi masalah malnutrisi dan stunting, khususnya di 

wilayah terpencil. Program seperti Gizi 1000 Hari Pertama 

mailto:penulis@email.ac.id
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Kehidupan telah digalakkan untuk mengatasi masalah ini 

dengan meningkatkan akses pangan sehat bagi masyarakat 

(UNICEF, 2021). Di bidang kesehatan, tujuan "Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera" telah diupayakan melalui peningkatan layanan 

kesehatan primer dan akses masyarakat terhadap pelayanan 

kesehatan. Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

merupakan program skala besar yang bertujuan memastikan 

akses kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia, dengan hasil 

yang signifikan dalam meningkatkan harapan hidup dan 

menurunkan angka kematian ibu serta bayi (Badan Pusat 

Statistik, 2022). 

 Tujuan lain dari SDGs, yaitu "Pendidikan Berkualitas," 

menekankan pemerataan akses dan peningkatan mutu 

pendidikan. Program Indonesia Pintar (PIP) dan Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) dirancang untuk membantu anak-anak dari keluarga 

kurang mampu mendapatkan pendidikan. Selain itu, 

peningkatan kualitas tenaga pendidik dan penyesuaian 

kurikulum yang berfokus pada keterampilan abad ke-21 menjadi 

prioritas (UNESCO, 2021). Dalam hal "Kesetaraan Gender," 

Indonesia telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk 

memberdayakan perempuan, termasuk kebijakan yang 

mendukung hak-hak perempuan dan program ekonomi inklusif, 

meskipun kesenjangan gender masih menjadi tantangan, 

terutama di sektor politik dan formal (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2022). 

Indonesia berkomitmen pada tujuan "Air Bersih dan Sanitasi 

Layak" dengan memperluas akses melalui program 

PAMSIMAS, yang menyediakan air bersih dan sanitasi untuk 

desa-desa terpencil. Namun, urbanisasi yang cepat menjadi 

tantangan dalam penyediaan air bersih di kawasan perkotaan 

(Asian Development Bank, 2021). Dalam mendukung "Energi 

Bersih dan Terjangkau," pemerintah menargetkan penggunaan 

energi terbarukan mencapai 23% dari total energi nasional pada 
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KESIMPULAN 

 Indonesia berkomitmen untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dengan mengintegrasikan 

sasaran global ke dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) hingga 2030. Program-program 

seperti PKH, BPNT, dan JKN bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan akses pangan, meskipun 

tantangan masih ada di daerah terpencil. Perlindungan 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam juga sangat 

penting. Keberhasilan pencapaian SDGs memerlukan kolaborasi 

antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil, serta 

dukungan internasional. Dengan kebijakan yang inklusif dan 

berkelanjutan, Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memastikan setiap individu hidup 

sejahtera dan bebas dari kelaparan. 
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PENDAHULUAN 

 Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) merupakan komitmen 

global dan nasional yang deklarasikan oleh negara-negara maju 

maupun negara-negara berkembang pada Sidang Umum PBB 

September Tahun 2015, untuk menyejahterakan masyarakat 

dengan tetap melestarikan lingkungan. 

 Sebelum ditandatanganinya Sustainable Development Goals 

(SDGs) pada September 2015. Para pemimpin dunia melalui 

Deklarasi bersama di Rio De Janairo Brasil menyepakati tentang 

kesepakatan bersama tentang perubahan iklim dan 

pembangunan berkelanjutan. Deklarasi Rio De Janairo muncul 

sebagai kesadaran akan masa depan umat manusia di bumi 

sekaligus kritik terhadap ketimpangan pembangunan yang 

terjadi di belahan bumi utara dan selatan, yang berdampak pada 

kemiskinan, kesehatan, kesejahteraan serta lingkungan. Dalam 

pandangan Amartya Sen persoalan pembangunan harus dilihat 

dalam prespektif ekonomi dan politik. Dalam konteks relasi 

kuasa Negara maju ke Negara miskin kebijakan pemerintah 

kepada warga negaranya.  

 Pembahasan mengenai SDGs merupakan uraian dari aspek-

aspek yang menjadi permasalahan global atau masalah yang 

menjadi isu bersama terkait keberlanjutan masa depan umat 

manusia. Kemampuan mengidentifikasi aktor dan prilaku 
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kebijakan negara menjadi sangat penting dalam dunia, yang 

tidak bisa terlepas dari interkonektivitas antar individu dan 

lembaga yang tinggi dari masa ke masa dan terus mengalami 

perkembangan.  

 Pada era interdepensi saat ini, tidak ada satu pun negara di 

dunia yang mampu berdiri sendiri di bidang ekonomi, bahkan 

negara-negara yang mengklaim dirinya sebagai paling maju. 

Muncul kawasan atau kelompok negara yang didasarkan 

persamaan wilayah atau kepentingan. Semua ini menjadi 

penting untuk diperhatikan, karena kebijakan-kebijakan 

kawasan tersebut telah banyak mempengaruhi kehidupan umat 

manusia.  

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu kacamata 

untuk melihat sejauh mana kebijakan negara nantinya mampu 

untuk dijalankan. Amerika Serikat sebagai salah satu 

superpower dunia dibidang ekonomi, menggariskan enam poin 

penting kebijakan yang arahnya mendukung pembangunan 

global, antara lain yaitu : (1). Mendukung perdagangan bebas, 

(2). Kerjasama keamanan regional, (3). Kesepakatan bersama 

untuk demokrasi dan hak azasi manusia, (4). Reformasi 

pendidikan dan ilmu pengetahuan, (5). Memperhatikan aspek-

aspek lingkungan, (6). Menghormati kedaulatan masing-masing 

negara. 

 Stabilitas keamanan regional adalah salah satu pilar penentu 

pelaksanaan berbagai kebijakan dalam satu kawasan. Apa yang 

menjadi kesepakatan di dalam SDGs, pada pelaksanaan nantinya 

tidak bisa terlepas dari keterhubungan para aktor yang terkait, 

tidak hanya dikawasan tersebut. Namun mempengaruhi Global, 

Individu, Negara, Lembaga non Negara serta swasta.  

 Gambaran Indonesia awal Tahun 1990 dan pasca Tahun 

1998, dimana pada tanggal 16 Agustus 1992 Pidato Presiden 

Soeharto mengungkapkan beberapa hal penting, diantaranya 

yaitu pentingnya stabilitas perekonomian, pemerataan yang 
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emosional, dan sosial yang memungkinkan individu untuk hidup 

dengan kualitas tinggi. 

 Meskipun terdapat berbagai program untuk mencapai 

SDGs, tantangan besar tetap ada. Hal ini termasuk rendahnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat. 

Selain itu, integrasi kesehatan dalam manajemen pembangunan 

masih perlu diperkuat agar lebih efektif. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencapai kehidupan sehat meliputi Penerapan 

Pola Hidup Sehat dan Program Indonesia Sehat, serta Edukasi 

Masyarakat. Dengan mengintegrasikan upaya-upaya tersebut ke 

dalam kebijakan publik dan program-program kesehatan, 

diharapkan kesenjangan dalam pencapaian SDGs dapat 

berkurang, sehingga masyarakat dapat menikmati kehidupan 

yang lebih sehat dan sejahtera. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan berkualitas menjadi landasan esensial dalam 

pengembangan individu serta masyarakat. Pendidikan ini tidak 

hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga memperhatikan 

pengembangan karakter dan keterampilan yang penting dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. Dengan pendidikan 

berkualitas, individu memperoleh bekal yang cukup untuk 

menjadi anggota masyarakat yang kompetitif dan berkontribusi 

secara positif. 

 Pada intinya, pendidikan berkualitas bertujuan untuk 

mengembangkan semua potensi dalam diri seseorang. Proses 

pendidikan ini tidak hanya berfokus pada prestasi akademis, 

tetapi juga pada aspek non-akademis seperti pembentukan 

karakter, etika, dan keterampilan hidup. Karakter yang kuat 

dibutuhkan untuk membentuk individu yang berintegritas, 

empati, bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosial. Pendidikan yang berkualitas harus 

menghasilkan peserta didik yang mampu berpikir kritis, 

mengambil keputusan dengan bijak, serta memiliki komitmen 

terhadap nilai-nilai moral yang tinggi. 

 Di era globalisasi saat ini, persaingan di berbagai bidang 

semakin ketat dan perubahan terjadi begitu cepat. Kondisi ini 

membutuhkan generasi penerus yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dan 

bersaing di tingkat global. Dalam hal ini, pendidikan berkualitas 
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menjadi kunci untuk mempersiapkan generasi mendatang agar 

memiliki keterampilan dan wawasan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan global. Keterampilan ini meliputi 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, bekerja sama, 

serta menguasai teknologi dan keterampilan digital. Selain itu, 

pendidikan berkualitas membekali siswa dengan pemahaman 

akan peran mereka sebagai warga global yang bertanggung 

jawab untuk berkontribusi dalam komunitas mereka. 

 Dari sudut pandang sosial, pendidikan yang berkualitas juga 

berfungsi sebagai alat untuk mengurangi ketimpangan dan 

meningkatkan mobilitas sosial. Pendidikan yang merata dan 

berkualitas memberi setiap orang, tanpa memandang latar 

belakang sosial ekonomi, akses terhadap peluang yang lebih 

baik. Dengan pendidikan yang inklusif, masyarakat dapat 

mengurangi kesenjangan sosial, meningkatkan taraf hidup, dan 

mencapai kesejahteraan yang lebih merata. Pendidikan 

berkualitas tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga 

memberikan kontribusi penting bagi stabilitas dan kemajuan 

sosial. 

 Di Indonesia, pendidikan berkualitas sangat penting untuk 

mengatasi berbagai tantangan, seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan rendahnya tingkat literasi. Melalui 

pendidikan yang berkualitas, individu memperoleh keterampilan 

yang relevan untuk diterapkan di dunia kerja, sehingga mereka 

dapat memperoleh pekerjaan yang layak dan meningkatkan taraf 

hidup mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada kehidupan 

individu, tetapi juga pada peningkatan produktivitas dan 

kesejahteraan ekonomi nasional. 

 Selain itu, pendidikan berkualitas membentuk individu yang 

mandiri dan mampu membuat keputusan yang bertanggung 

jawab dalam hidupnya. Kemandirian ini meliputi aspek 

ekonomi, pribadi, dan sosial. Mereka yang memiliki pendidikan 

berkualitas akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan 
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 Penerapan prinsip inklusi dan keadilan dalam pendidikan 

tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada 

sikap dan perilaku dalam masyarakat. Pendidikan yang 

inklusif dan adil mengajarkan nilai-nilai empati, 

menghargai perbedaan, dan memberikan ruang bagi setiap 

individu untuk berkembang sesuai dengan potensinya. 

Dengan demikian, inklusi dan keadilan menjadi fondasi 

penting dalam membangun masyarakat yang lebih 

harmonis, toleran, dan saling mendukung. 

 

KESIMPULAN 

 Pendidikan berkualitas adalah investasi yang sangat penting 

bagi kemajuan individu dan masyarakat. Dengan pendidikan 

yang baik, kualitas hidup dapat meningkat, ketimpangan sosial 

dapat diminimalisir, dan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dapat tercapai. Mewujudkan pendidikan 

berkualitas memerlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, masyarakat, dan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal. Langkah-

langkah yang perlu diambil antara lain penyusunan kurikulum 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan zaman, penyediaan 

tenaga pengajar yang kompeten, pengadaan infrastruktur yang 

memadai, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan keterampilan dan karakter siswa secara 

menyeluruh. Melalui kerja sama yang baik ini, diharapkan 

pendidikan berkualitas dapat menghasilkan generasi yang tidak 

hanya unggul dalam aspek intelektual, tetapi juga berkarakter 

kuat, tangguh, dan siap memberikan kontribusi positif bagi 

kemajuan masyarakat. Pada akhirnya, pendidikan yang 

berkualitas akan melahirkan generasi yang mampu membangun 

masa depan yang lebih baik untuk diri mereka sendiri dan 

masyarakat luas, serta dapat berperan aktif dalam menghadapi 

tantangan global. 
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PENDAHULUAN 

 Topik mengenai gender selalu menarik untuk dibicarakan 

oleh berbagai kalangan, baik laki-laki maupun perempuan. 

Pembahasan tentang gender melibatkan banyak dimensi, 

termasuk sosial, budaya, politik, dan agama. Pemahaman 

tentang gender di masyarakat sangat bervariasi dan sering 

menimbulkan berbagai interpretasi. Hal ini dapat dimaklumi, 

mengingat konsep gender tidak hanya melibatkan perbedaan 

fisik atau biologis, tetapi juga terkait dengan peran, hak, dan 

tanggung jawab yang diberikan oleh norma-norma sosial kepada 

laki-laki dan perempuan. Meskipun sering dikaitkan dengan 

seks karena hubungannya dengan jenis kelamin, gender 

sebenarnya memiliki makna dan peran yang berbeda dalam 

memahami identitas dan dinamika sosial antara kedua jenis 

kelamin. 

 Pada dasarnya, seks adalah ketetapan alami yang bersifat 

mutlak, diwariskan sejak lahir, dan menjadi dasar perbedaan 

biologis antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini dapat 

dilihat pada organ reproduksi: laki-laki memiliki penis dan 

menghasilkan sperma, sementara perempuan memiliki rahim, 

sel telur, vagina, dan payudara untuk menyusui. Perbedaan 

biologis ini mendasari peran reproduksi masing-masing. Sebagai 

sesuatu yang ditetapkan oleh Tuhan, seks bersifat universal dan 

tidak berubah, serta tidak terpengaruh oleh perkembangan 

budaya atau perubahan sosial. 
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 Berbeda dengan seks, gender merupakan konstruksi sosial 

yang terbentuk melalui interaksi sosial dan budaya dalam suatu 

masyarakat. Gender mencakup perbedaan dalam perilaku, peran, 

dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang lahir 

dari interaksi manusia dalam konteks sosial dan budaya. Gender 

bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dinamis dan bisa 

berubah seiring dengan perkembangan nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat. Sebagai contoh, peran gender dapat 

berkembang seiring dengan meningkatnya penerimaan terhadap 

kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan di bidang 

pendidikan, pekerjaan, dan politik. Di masa lalu, perempuan 

lebih sering diharapkan untuk menjalankan peran domestik, 

sementara laki-laki bekerja di luar rumah. Namun, perubahan 

sosial saat ini memungkinkan perempuan untuk lebih terlibat 

dalam dunia kerja dan mengisi berbagai posisi penting dalam 

masyarakat. 

 Gender tidak bersifat universal dan berbeda antara budaya 

yang satu dengan yang lainnya. Berbagai faktor seperti geografi, 

sejarah, etnis, budaya, status sosial, agama, filosofi, politik, dan 

ekonomi berkontribusi dalam membentuk perbedaan gender 

yang ada. Sebagai contoh, pandangan terhadap peran perempuan 

dalam budaya Asia dapat sangat berbeda dibandingkan dengan 

pandangan di Eropa. Demikian juga, konsep gender di masa lalu 

seringkali berbeda dengan konsep gender saat ini karena nilai 

sosial terus berubah. Dalam beberapa budaya, perempuan 

mungkin lebih dipandang cocok untuk mengerjakan tugas 

domestik, sementara laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah 

utama. Namun, di budaya lain atau pada periode yang berbeda, 

peran tersebut bisa lebih fleksibel dan tidak selalu terbatas. 

 Pandangan tentang gender juga dipengaruhi oleh nilai-nilai 

dan sistem yang ada di masyarakat, termasuk keyakinan agama 

dan ideologi yang dipegang. Di masyarakat modern, diskusi 

tentang kesetaraan gender semakin menguat, dengan gagasan 
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diharapkan dapat dijalankan oleh laki-laki dan perempuan 

dalam masyarakat. 

3. Kesetaraan gender merujuk pada kesetaraan kesempatan 

dan hak bagi laki-laki dan perempuan sebagai manusia, 

sehingga keduanya dapat berperan dan terlibat dalam 

berbagai aktivitas politik, ekonomi, sosial budaya, 

pertahanan, serta keamanan nasional, dan memiliki hak 

yang setara dalam menikmati hasil pembangunan. 

4. Pandangan Islam tentang Kesetaraan Gender dapat 

ditemukan dalam  QS Ali Imran:195, QS Annisa: 32, QS 

An Nahl: 97, QS Al-An’am: 165, QS  Al-Ahzab: 35, QS 

Al-Hujurat: 13, QS  Az-Zariyat: 56 

5. Tantangan pelaksanaan kesetaraan gender  adalah: pengaruh 

norma dan budaya patriarki,  pembagian peran yang belum 

setara , kesadaran akan pentingnya Pendidikan tentang 

Gender masih kurang, tekanan ekonomi, kekerasan terhadap 

kaum perempuan, partisipasi dan kepemimpinan perempuan 

di politik belum maksimal. 
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PENDAHULUAN 

 Air bersih adalah air yang layak dikonsumsi, bersifat aman 

dan memenuhi standar mutu air minum atau dikenal dengan 

istilah potable water.  Air termasuk kategori bersih jika 

memiliki ciri-ciri, yakni fisiknya jernih, tidak ada bau dan rasa, 

serta tidak mengandung bahan-bahan yang tidak sesuai 

persyaratan kesehatan, diantaranya bahan kimia dan bakteri 

yang berbahaya. Indonesia memiliki lautan yang lebih luas 

dibanding luas daratan. Akan tetapi, hanya sebagian sumber air 

yang dapat berfungsi sebagai bahan baku atau bahan utama 

dalam memenuhi kebutuhan harian manusia (Nadhif, 2022). Air 

untuk memenuhi kebutuhan manusia sebaiknya memenuhi 

persyaratan kesehatan sebagai air bersih. Air bersih mutlak 

dibutuhkan dalam mendapatkan kehidupan yang sehat. Kondisi 

terpenuhinya kebutuhan air bersih sangat dipengaruhi oleh  

penerapan sanitasi yang baik.  

 Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health 

Organization (WHO) dalam Ikhsani (2016) menyatakan bahwa 

sanitasi mengandung arti upaya pengawasan lingkungan secara 

fisik yang mempengaruhi manusia, diantaranya upaya-upaya 

yang mempengaruhi hasil dan mengganggu kelangsungan hidup, 

kesehatan, dan pertumbuhan fisik. Defenisi lainnya mengenai 

sanitasi diantaranya, Marine Fisheries Research Departement 

Training Manual (1997), sanitasi diartikan sabagai upaya 

pengurangan dan pemusnahan bakteri atau virus pada kondisi 

mailto:Harianti_mansur@yahoo.co.id
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atau keadaan sampai batas yang dinyatakan aman oleh otoritas 

kesehatan masyarakat. Selain itu, dalam Kamus Istilah 

Perikanan (1996) bahwa defenisi sanitasi adalah suatu tindakan 

atau usaha pengaturan yang dimaksudkan untuk tetap menjaga 

kebersihan sehingga mencegah timbulnya penyakit. Berdasarkan 

beberapa defenisi-defenisi tersebut maka disimpulkan bahwa 

sanitasi merupakan usaha atau tindakan untuk menciptakan 

kondisi yang higienis, aman atau bebas dari benda atau bahan 

yang mengganggu kesehatan masyarakat, khususnya dalam 

penanganan pembuangan sampah dan air minum 

 Sanitasi yang dikaitkan dengan sanitasi lingkungan dan 

terkait erat dengan kondisi hidup sehat di masyarakat, yang 

mencakup pengelolaan buangan berbentuk padatan dan cairan 

dari limbah rumah tangga yang ramah lingkungan dan air bersih 

berkualitas standar air minum (Suryani 2020).  Menurut 

KEMENKES (2021), sanitasi lingkungan merupakan suatu 

upaya preventif penyakit melalui program pengelolaan faktor 

risiko lingkungan, berupa pengendalian-pengendalian fisik, 

biologi, kimia, dan sosial sebagai rangkaian penyebab penularan 

dan kontaminasi yang mengakibakan berbagai penyakit-

penyakit dan gejala gangguan kesehatan lainnya.  

 UNICEF (2022) mengungkapkan bahwa dua puluh ribu 

sumber air minum rumah tangga yang diuji didapatkan hampir  

70% telah mengalami kontaminasi oleh limbah tinja. Hal 

tersebut menjadi penyebab penyakit-penyakit,antara lain 

penyakit diare, salah satu penyakit yang membawa kematian 

pada manusia termasuk balita. Suryani (2020) mengemukakan 

adanya keterkaitan erat dalam hubungan antara mutu air dan 

penerapan sanitasi, diketahui bahwa mutu air bersih relevan 

terpengaruh oleh sistem penerapan sanitasi yang baik. 

Penerapan sanitasi bila tidak sesuai standar yang dipersyaratkan 

maka akan didapatkan air dengan kualitas yang tidak sesuai 
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yang digunakan dalam standar mutu air tersebut adalah 

parameter secara fisik, parameter kimia, serta parameter 

mikrobiologi 

4. Air bersih dan sanitasi layak merupakan kebutuhan dasar 

manusia yang menjadi fondasi inti dari masyarakat yang 

sehat dan sejahtera. Sistem air bersih dan sanitasi layak 

akan bermanfaat dalam  melindungi lingkungan hidup dan 

kesehatan manusia.  

5. Upaya dalam mencapai Sustainable Development Goals 

(SDGs) diantaranya adalah pengelolaan air bersih dan 

sanitasi berkategori standar dalam menjamin adanya 

kesinambungan pemenuhan ketersediaan air bersih dan 

sanitasi yang sesuai standar. 
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PENDAHULUAN 

 Energi merupakan elemen fundamental dalam kehidupan 

modern, menjadi penggerak utama pembangunan ekonomi, 

kemajuan teknologi, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 

global. Sejak revolusi industri, energi telah mentransformasi 

cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan menjalani kehidupan 

sehari-hari, dari menggerakkan mesin-mesin industri hingga 

menerangi kota-kota dan memungkinkan transportasi modern. 

Namun, ketergantungan dunia pada sumber energi fosil selama 

berabad-abad telah menghasilkan konsekuensi yang semakin 

tidak dapat diabaikan. Pembakaran bahan bakar fosil seperti 

batu bara, minyak bumi, dan gas alam telah melepaskan 

triliunan ton karbon dioksida ke atmosfer, menciptakan efek 

rumah kaca yang memicu perubahan iklim global. Perubahan 

iklim, polusi udara, degradasi lingkungan, dan ketidakstabilan 

geopolitik adalah beberapa tantangan krusial yang dihadapi 

sebagai akibat dari pola konsumsi energi yang tidak 

berkelanjutan. (González-Torres et al., 2022).  

 Polusi udara dari pembakaran bahan bakar fosil telah 

mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, mengancam 

kesehatan jutaan penduduk dan membebani sistem kesehatan. 

Sementara itu, kompetisi untuk menguasai sumber daya energi 

fosil yang semakin langka telah memicu ketegangan 

internasional dan konflik di berbagai belahan dunia. Kondisi ini 

menuntut transformasi mendasar dalam sistem energi global, 
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dengan urgensi untuk beralih ke sumber energi terbarukan yang 

lebih bersih dan berkelanjutan seperti tenaga surya, angin, dan 

panas bumi. Transisi energi ini tidak hanya penting untuk 

mengatasi krisis iklim dan lingkungan, tetapi juga membuka 

peluang ekonomi baru melalui inovasi teknologi dan penciptaan 

lapangan kerja hijau. Aspek keterjangkauan menjadi kunci 

untuk memastikan bahwa transisi energi ini dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk negara-negara 

berkembang dan komunitas terpencil (Kumar dan Rathore, 

2023). 

 Energi bersih adalah energi yang dihasilkan dari sumber 

terbarukan atau rendah emisi yang tidak secara signifikan 

berkontribusi terhadap polusi udara atau perubahan iklim. 

Biasanya termasuk energi yang berasal dari sumber daya alam 

yang dapat diperbarui atau proses yang menghasilkan limbah 

dan kerusakan lingkungan minimal. Konsep ini mencakup 

berbagai teknologi seperti pembangkit listrik tenaga surya yang 

mengkonversi sinar matahari menjadi listrik, turbin angin yang 

memanfaatkan kekuatan angin, pembangkit listrik tenaga air 

yang menggunakan aliran air, serta sistem panas bumi yang 

memanfaatkan energi panas dari dalam bumi. Keunggulan 

utama energi bersih terletak pada kemampuannya untuk 

menghasilkan listrik tanpa melepaskan gas rumah kaca atau 

polutan berbahaya ke atmosfer. Selain itu, sumber energi ini 

bersifat berkelanjutan karena dapat diperbarui secara alami, 

berbeda dengan bahan bakar fosil yang memiliki cadangan 

terbatas. Dalam konteks lingkungan, energi bersih juga 

meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem, 

keanekaragaman hayati, dan kesehatan manusia. Penggunaan 

energi bersih tidak hanya mendukung upaya mitigasi perubahan 

iklim tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru melalui 

pengembangan teknologi hijau dan penciptaan lapangan kerja di 

sektor energi terbarukan. Di era transisi energi global saat ini, 
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PENDAHULUAN 

 Pekerjaan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia karena tidak hanya menjadi sumber penghasilan, tetapi 

juga memberikan rasa tujuan dan identitas. Melalui pekerjaan, 

individu dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, dan papan, serta mendukung kesejahteraan keluarga. 

Selain itu, pekerjaan juga memungkinkan seseorang untuk ikut 

berkontribusi pada masyarakat dan perekonomian, sehingga 

menciptakan hubungan sosial yang lebih kuat. Seseorang yang 

memiliki pekerjaan tentunya merasakan juga kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Namun, 

pekerjaan yang layak lebih dari sekadar mendapatkan 

penghasilan. Kualitas pekerjaan yang ditawarkan harus sejalan 

dengan hak-hak pekerja, seperti upah yang adil, kondisi kerja 

yang aman, dan jaminan keselamatan kerja berupa tanggungan 

biaya atau sebagainya serta akses terhadap jaminan sosial. 

Ketika pekerjaan tidak memberikan hal-hal tersebut, individu 

berisiko mengalami stres, ketidakstabilan finansial, dan masalah 

kesehatan.  

 Hal tersebut sejalan dengan kelayakan pekerjaan yang 

sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan individu. Pekerjaan 

yang tidak stabil, dengan hak-hak pekerja yang tidak terpenuhi 

atau tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dapat 
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memberikan tekanan yang besar bagi para pekerja. 

Ketidakpastian dalam pekerjaan, baik dari sisi upah maupun 

kondisi kerja, menciptakan beban mental dan emosional yang 

pada akhirnya mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Pekerja 

yang tidak mendapatkan hak-hak dasarnya seringkali merasa 

terjebak dalam situasi yang sulit, tanpa jaminan perlindungan 

sosial atau kesempatan untuk berkembang. Dampak dari situasi 

ini tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga menjalar ke 

tingkat keluarga dan masyarakat.  

 Menurut Ponto (2023) pekerjaan layak (decent work) 

merupakan faktor kunci dalam upaya pengentasan kemiskinan 

dan pencapaian tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB/SDGs). Organisasi Buruh Internasional (ILO) 

menekankan pentingnya pekerjaan layak untuk memberikan 

kesempatan kepada setiap individu di seluruh dunia agar dapat 

memiliki pekerjaan yang mendukung kelangsungan hidup 

mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat empat pilar 

strategis yang menjadi landasan dalam penciptaan pekerjaan 

layak. Pilar pertama, yaitu hak di tempat kerja, pekerjaan layak 

tidak dapat terwujud tanpa pemenuhan hak-hak pekerja, seperti 

kesetaraan, kebebasan, keamanan, dan martabat manusia. Pilar 

kedua yaitu pentingnya menciptakan lapangan kerja yang cukup 

dan produktif, yang dapat menghasilkan pendapatan yang 

memadai. Pilar ketiga berfokus pada perlindungan sosial, yang 

memberikan jaminan terhadap risiko ekonomi akibat kehilangan 

pekerjaan atau diskriminasi. Terakhir, dialog sosial menjadi 

pilar yang penting untuk membangun kerjasama antara 

pemerintah, pengusaha, dan pekerja dalam menyelesaikan 

konflik serta menjaga stabilitas ekonomi. Keempat pilar ini 

saling mendukung dan berkontribusi pada pencapaian pekerjaan 

layak sebagai bagian dari agenda pembangunan yang 

berkelanjutan. 
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yang proaktif dan inklusif, serta kolaborasi dengan sektor swasta 

guna menciptakan lingkungan yang mendukung penciptaan 

pekerjaan layak dan akses pendidikan berkualitas. Kombinasi 

antara kebijakan yang mendukung, investasi dalam pendidikan, 

dan pemanfaatan teknologi akan menciptakan masa depan yang 

lebih cerah bagi semua lapisan masyarakat, mengurangi 

kesenjangan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN  

 Kota menjadi barometer kehidupan masyarakat didalamnya, 

sehingga selalu berusaha melakukan pembangunan guna 

mencapai pemukiman yang berkelanjutan. Tentunya seluruh 

upaya tersebut terukur berdasarkan target yang menjadi standar 

pencapaian pembangunan. Berbagai bentuk target yang telah 

disusun dari berbagai kota antara lain pembangunan kota yang 

terpadu, infrastruktur dan pelayanan perkotaan yang terpadu 

dalam satu jaringan sehingga masyarakat mampu 

menyampaikan permasalahannya dengan lugas dan cepat, serta 

mitigasi risiko terhadap bencana dan perubahan iklim perkotaan. 

Upaya ini dilakukan guna mencapai target yang dijabarkan pada 

sebuah kebijakan, program, dan kegiatan yang nantinya menjadi 

dasar oleh pemerintah maupun organisasi dalam mencapai 

sebuah kota yang cerdas.  

 Sebagian besar mayarakat di dunia telah bertempat tinggal 

di perkotaan. Pada Tahun 2050 mendatang, jumlah masyarakat 

perkotaan akan meningkat menjadi 6,5 milyar orang, dua per 

tiga dari jumlah penduduk dunia. Pembangunan berkelanjutan 

tidak akan tercapai tanpa perubahan yang berarti yang dilakukan 

masyarakat dalam pengaturan wilayah perkotaan. Peningkatan 

jumlah kota yang cukup cepat di negara berkembang dibarengi 
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dengan meningkatnya urbanisasi mengakibatkan terjadinya 

ledakan jumlah megapolitan. Peningkatan ini tentunya jika tidak 

dibarengi dengan pembatasan jumlah penduduk berupa 

kebijakan-kebijakan pemerintah maka akan memunculkan 

kemiskinan ekstrem. Saat ini pemerintah nasional serta kota 

sedang berjuang keras mengakomodasi pertambahan populasi di 

wilayah padat penduduk. Menciptakan kota yang aman dan 

berkelanjutan, berarti memastikan akses pada perumahan yang 

aman dan terjangkau serta memperbaiki pemukiman kumuh. Hal 

inilah perlu adanya keterlibatan transportasi umum, penciptaan 

ruang hijau bagi publik, peningkatan perencanaan dan 

pengaturan perkotaan yang inklusif sekaligus melibatkan 

seluruh pihak.  

 Upaya pemerintah Indonesia dalam menjaga kehidupan agar 

tetap stabil sejalan dengan peningkatan populasi manusia, bagi 

kota Sleman - Jawa Tengah, telah dilakukan peningkatan di 

bidang perekonomian dari sektor pertanian. Hal ini dikarenakan 

di masa mendatang dengan peningkatan populasi penduduk 

maka kebutuhan akan panganpun meningkat. Untuk itu langkah 

preventif yang dilakukan saat ini adalah penyusunan luas lahan 

pertanian produktif yang sekaligus juga penataan distribusi 

keruangan yang sebagai bagian dari Ruang Terbuka Hijau 

(RTH).  Kepadatan pemukiman menunjukkan tingkat dari 

kualitas permukiman. Kepadatan lahan terbangun khususnya 

pemukiman perlu diseimbangkan dengan aspek kependudukan, 

sarana dan prasarana, serta lingkungan. Mengingat sebagaian 

besar lahan pertanian dijadikan lahan perumahan, sehingga luas 

lahan pertanian semakin berkurang sementara kebutuhan pangan 

penduduk semakin meningkat. Hal ini tentunya diperlukan 

analisis lebih lanjut dalam pemetaan wilayah pertanian di setiap 

daerah. Aspek-aspek tersebut menjadi penting dalam penilaian 

kualitas pemukiman di suatu wilayah. Oleh karena itu, evaluasi 

perubahan pola dan kualitas pemukiman perlu dilakukan dengan 
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harus memasukkan prinsip tata ruang dan pemanfaatan lahan 

yang berkelanjutan, sambil mempertimbangkan keterdapatan air, 

udara, tanah, ekosistem alami, serta iklim dan dampaknya 

terhadap kesehatan manusia. Pemerintah juga harus memastikan 

bawahannya mematuhi aturan konstruksi yang layak dan 

higienis, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan pasokan air 

dan pengolahan limbah domestik industri untuk menangani isu 

lingkungan yang terkait. Semua upaya ini harus dilakukan 

secara terkoordinasi di semua tingkatan pemerintahan dan sektor 

swasta di Indonesia, sehingga perspektif ekonomi, sosial dan 

lingkungan dapat diintegrasikan dalam pendekatan tata kelola 

yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Isu lingkungan terus berkembang sejalan dengan kemajuan 

industri yang menunjukkan bahwa produk-produk hasil kegiatan 

industri berhubungan dengan kondisi lingkungan. Sejak era 

revolusi industri yang ditandai dengan ditemukannya mesin uap 

hingga revolusi industri 4.0 maka sejarah telah mencatat 

beberapa jejak kerusakan lingkungan akibat aktivitas usaha 

industri skala kecil hingga besar (Kementerian PPN/Bappenas, 

2021). Beberapa jejak diantaranya yaitu eksploitasi besar-

besaran terhadap alam untuk memperoleh batu bara dan 

terjadinya adaptasi kupu-kupu biston terhadap kualitas udara 

dengan menghasilkan sayap berwarna gelap. 

 Kontradiksi  antara kemajuan industri dan pembangunan 

terhadap isu lingkungan terjadi secara kontinu sehingga 

mendorong kesepakatan multilateral untuk menerapkan 

konsumsi dan produksi berkelanjutan (Sustainable Consumption 

and Production-SCP). Dimulai dari Deklarasi Rio 1992 termuat 

komitmen terkait SCP pada prinsip ke-8 (Lingkungan Hidup dan 

Pembangunan). Setelahnya berturut-turut SCP menjadi focal 

point dalam kesepakatan multilateral terkait lingkungan di 

Johannesburg Plan of Implementation (JPOI) yang dilaksanakan 

Tahun 2002 dan Konferensi Rio+20 Tahun 2012 (KLHK-

BAPPENAS, 2020). Puncaknya pada Tahun 2015 ketika negara 

maju dan berkembang menyepakati Sustainable Development 
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Goals (SDGs) dan menetapkan SCP sebagai Agenda ke-12 

dengan nomenklatur baru yaitu Responsible Consumption and 

Production atau “Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab”. 

 Dampak dari kerusakan lingkungan berlangsung di tingkat 

lokal hingga global. Salah satu isu lingkungan global yang 

muncul yaitu kenaikan muka air laut (sea level rise). Eksploitasi 

dan ekstraksi besar-besaran terhadap hasil bumi, khususnya 

mineral, menyebabkan lepasnya karbon yang selama ini 

terpendam ke udara. Keberadaan karbon di udara memicu 

terjadinya efek rumah kaca sehingga mengakibatkan pemanasan 

global (Punia, 2021). Pemanasan global menyebabkan dua hal 

yang menjadi pemicu utama kenaikan muka air laut yaitu : (1) 

adanya thermal expansion (air laut menghangat) dan (2) 

mencairnya lapisan es di kutub (Nerem, 2015). Dampak lanjutan 

dari kenaikan muka air laut diantaranya yaitu ancaman 

kerusakan habitat ekosistem pesisir (karang dan lamun), 

intensitas bencana pesisir meningkat, dan penurunan muka air 

tanah yang mengakibatkan instrusi air laut ke tanah. 
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masyarakat sipil, sangat diperlukan agar setiap pihak dapat 

berkontribusi dalam mencapai konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

merupakan agenda SDGs ke-12 yang termasuk pada pilar 

lingkungan dengan prioritas tinggi untuk dilaksanakan dan 

dicapai target serta indikatornya. Konsumsi dan produksi 

merupakan interaksi antara masyarakat dan swasta (perusahaan) 

yang saat ini tidak dapat hanya dipahami sebagai interaksi 

ekonomi namun telah berkembang membangun ekosistem 

tersendiri bersama aspek sosial, budaya, teknologi, dan 

lingkungan. Terdapat 11 target disertai 11 indikator untuk 

mengukur keberhasilan capaian agenda SDGs ke-12. Setelah 

diekstraksi, terdapat empat aspek utama mewujudkan 

konsumen-produsen bertanggung jawab yaitu limbah makanan, 

limbah B3, kemampuan daur ulang, dan bahan bakar fosil. 

Untuk mewujudkan target dan indikator yang telah disepakati 

maka berbagai hambatan dan tantangan akan dihadapi oleh 

suatu entitas sehingga dibutuhkan kesungguhan dan kolaborasi 

setiap pihak atau entitas. 
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PENDAHULUAN 

 The Sustainable Development Goals atau yang sering 

dikenal sebagai SGD’s, secara Bahasa Indonesia memiliki arti 

tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB). SDG’s merupakan 

program lanjutan dari program sebelumnya yaitu Millenium 

Development Goals (MDGs) yang berakhir pada Tahun 2015. 

Program SDGs memiliki 17 tujuan yang terbagi atas 169 target, 

setiap tujuan dan target memiliki kaitan, saling mempengaruhi, 

terintegrasi secara menyeluruh dalam jangka waktu sampai 

2030. Tujuan SDG's terdiri dari berbagai bidang, salah satunya 

adalah penanganan perubahan iklim yang masuk dalam tujuan 

ke-13. Tujuan 13 memiliki target yaitu penguatan ketahanan dan 

kapasitas terhadap bencana berkaitan dengan bencana alam, 

mengintegrasikan langkah penanganan perubahan iklim kedalam 

perencanaan nasional dan strateginya serta meningkatkan 

pendidikan, kesadaran masyarakat, ketangguhan masyarakat dan 

organisasi masyarakat untuk pencegahan, adaptasi, pengurangan 

dampak serta peringatan terhadap perubahan iklim dan 

dampaknya (Guntari et al., 2023; Yulianti dan Maharani, 2022). 

 Perubahan iklim dipengaruhi oleh pemanasan global, yang 

menyebabkan badai tropis yang semakin sering terjadi, 

gelombang panas, dan kenaikan permukaan laut. Kenaikan 

permukaan laut membuat pulau-pulau kecil tenggelam, banjir 
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rob, genangan di dataran yang lebih rendah, dan mengganggu 

aktivitas masyarakat pesisir. Karena menjadi negara tropis dan 

memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia, Indonesia 

sangat rentan terhadap perubahan iklim. Kerentanan terhadap 

perubahan iklim dan kapasitas terhadap perubahan iklim adalah 

sumber daya penting yang harus diidentifikasi untuk 

meningkatkan ketahanan negara (Khristanto, 2017; Nadya dan 

Agus, 2023).  

 Tingkat kenaikan Tinggi muka laut (TML) secara global 

menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2010), dimulai pada Tahun 2020 sebesar 20 cm, Tahun 2030 

naik  sampai 32 cm, pada Tahun 2050 meningkat ke angka 68 

cm, naik menuju 138 cm pada Tahun 2080 dan mencapai 184 

cm pada Tahun 2100. Kenaikan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Semakin tingginya kenaikan muka laut ini berdampak pada 

tingginya erosi, abrasi dan genangan air laut di pesisir. Faktor 

pemicu kejadian ini tidak hanya dari kenaikan muka laut tetapi 

juga disebabkan oleh gelombang badai, pasang surut akibat 

gravitasi serta iklim ekstrim. 

 
Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2010) 
 

Gambar 10.1. Nilai Kenaikan Muka Laut Berdasarkan Kajian 

Pasca- IPCC AR4, Tahun 2000-2100 
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Meningkatkan kelembagaan siaga bencana, Peningkatan 

ketahanan pangan, Pengendalian penyakit terkait iklim 

5. Adaptasi Ekonomi yang dilakukan menghadapi kenaikan 

permukaan laut adalah Mengadakan program pemberdayaan 

masyarakat, Meningkatkan akses pinjaman/kredit, 

Meningkatkan peran sektor pariwisata berbasis eco-tourism 

dan Diversifikasi produk hasil laut. 
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PENDAHULUAN 

 Sustainable Development Goals (SDGs) adalah sebuah 

rencana aksi global yang telah disepakati oleh para pemimpin 

dunia, termasuk Indonesia, dengan tujuan untuk mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melestarikan 

lingkungan. SDGs atau dikenal juga sebagai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/TPB merupakan bagian agenda 

2030 pembangunan berkelanjutan dunia dengan tema 

“Mengubah Dunia Kita”, agenda ini disahkan pada tanggal 25 

September 2015 di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) ditandatangani oleh 193 kepala negara. Konsep 

pembangunan berkelanjutan adalah pendekatan pembangunan 

yang tidak hanya memprioritaskan pemenuhan kebutuhan masa 

kini, tetapi juga menjaga kelestarian sumber daya bagi generasi 

mendatang (Rachman, 2018; Sauvé, Bernard, & Sloan, 2016; 

United Nations, 2015; World Commission on Environment and 

Development, 1987).  

 SDGs diterbitkan pada 21 Oktober 2015 sebagai pengganti 

atau kelanjutan dari program sebelumnya, yaitu MDGs 

(Millennium Development Goals). Tujuan pembangunan ini 

disepakati oleh banyak negara dalam forum resolusi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan ditetapkan untuk 

dicapai hingga Tahun 2030. Pada forum tersebut 169 negara 

bersepakat dan berkomitmen untuk menjalankan target 

TPB/SDGs dengan prinsip setara, inklusif, dan tidak ada satu 
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pun yang tertinggal (no one leave behind). Kesepakatan tersebut 

kemudian dituangkan dalam visi dan misi SDGs/TPB yang 

terdiri dari 17 tujuan dan 169 target, dengan menekankan pada 

tiga aspek utama pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan sosial, dan perlindungan lingkungan (Bappenas, 

2023). 

 Indonesia, sebagai salah satu negara yang telah menyepakati 

dan berkomitmen untuk melaksanakan SDGs/TPB, mengadopsi 

agenda ini melalui Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 

tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. PERPRES tersebut kemudian direvisi menjadi 

PERPRES Nomor 111 Tahun 2022. PERPRES ini menetapkan 

target nasional pencapaian TPB sampai dengan Tahun 2024 dan 

menunjuk Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional sebagai Koordinator 

Pelaksana Nasional TPB Indonesia. Tim Koordinasi Nasional 

(TKN) SDGs/TPB melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

yang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu: (1) Pemerintah dan 

Parlemen, (2) Organisasi masyarakat dan media, (3) filantropi 

dan dunia usaha, serta (4) Akademisi dan pakar. Pada tahun 

tersebut, Pemerintah untuk pertama kalinya mengirimkan 

dokumen Voluntary National Review (VNR) 2017 ke High 

Level Political Forum (HLPF) dan menghadiri Sidang Umum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNGA) pada September 2017. 

 SDGs mencakup 17 tujuan pembangunan berkelanjutan, 

salah satunya adalah terkait ekosistem laut (Rahman, Tresiana, 

& Karmilasari, 2022; United Nations, 2015). Dalam dokumen 

"Transforming Our World: The 2030 Agenda For Sustainable 

Development", perlindungan ekosistem laut tercermin dalam 

tujuan ke-14 pembangunan berkelanjutan yaitu “converse and 

sustainably use the oceans, seas and marine resources for 

sustaibnable development (United Nations, 2015). 

Pembangunan ekosistem laut yang berkelanjutan merupakan 
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manusia di bumi. Laut berfungsi sebagai mesin penggerak 

kehidupan planet ini. Menutupi lebih dari 70% permukaan bumi, 

lautan berperan sebagai pengatur iklim global, penyedia 

makanan nabati dan hewani, serta penghubung antar pulau. 

Selain itu, masih banyak manfaat lain dari laut yang belum 

sepenuhnya terungkap, yang dapat mendukung kehidupan 

manusia. Pengelolaan profesional terhadap sumber daya laut 

yang kaya dapat memberikan keuntungan ekonomi yang 

signifikan jika melibatkan semua pihak terkait. 
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PENDAHULUAN 

 Ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri atas tatanan  

seluruh makhluk hidup (biotik) dan komponen non-hidup 

(abiotik) yang saling berinteraksi dalam suatu lingkungan 

tertentu atau biasa dikenal sebagai hubungan timbal balik antar 

makhluk hidup dalam suatu lingkungan. Tempat dimana 

makhluk hidup ini melakukan beberapa aktivitas seperti makan, 

minum, bergerak, tumbuh dan berkembang disebut habitat, 

dimana pada tempat tinggal tersebut terdapat beberapa 

komponen lingkungan seperti tanah, air dan udara. 

 Pada umumnya ekosistem terdiri atas dua yaitu ekosistem 

alami dan buatan. Ekosistem alami merupakan ekosistem yang 

berfungsi secara alami tanpa intervensi manusia contohnya 

hutan, danau, sungai, padang rumput, dan terumbu karang, 

sedangkan ekosistem buatan adalah ekosistem yang diciptakan 

manusia untuk memenuhi beberapa kebutuhan hidup, seperti 

taman, kebun, ladang pertanian, dan kolam budidaya ikan. 

Umumnya ekosistem alami memiliki keanekaragaman hayati 

yang lebih tinggi dan beragam spesies, karena evolusi dan 

adaptasi berlangsung secara alami, dibandingkan dengan 

ekosistem buatan yang keanekaragaman hayatinya lebih rendah, 

karena spesies yang dipilih cenderung terbatas dan ditujukan 

untuk tujuan tertentu (seperti hasil panen). Ekosistem alami 

berperan penting dalam pengaturan iklim, penyediaan makanan, 

dan pemeliharaan keseimbangan ekologi, sedangkan ekosistem 
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buatan diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia, seperti 

produksi pangan, rekreasi, dan penyediaan bahan baku industri. 

 Ekosistem alami dibedakan menjadi dua kategori utama 

yaitu ekosistem darat dan ekosistem perairan. Ekosistem aquatik 

(perairan) terdapat di air, baik air tawar maupun air asin, seperti: 

ekosistem air tawar meliputi sungai, rawa dan danau, serta 

ekosistem air laut termasuk lautan, terumbu karang, dan estuari, 

yang merupakan habitat bagi berbagai spesies ikan, mamalia 

laut, dan organisme lainnya yang memiliki adaptasi khusus 

terhadap kondisi air. Sedangkan ekosistem terrestrial (daratan) 

terletak di darat dan mencakup berbagai jenis habitat, seperti: 

hutan, padang rumput, gurun, tundra dan lahan basah. Ekosistem 

darat memiliki keanekaragaman hayati yang kaya, termasuk 

berbagai jenis tumbuhan (berdasarkan jenis vegetasi), hewan, 

dan mikroorganisme. Keanekaragaman ini sangat dipengaruhi 

oleh iklim dan jenis tanah. 

 Ekosistem darat merupakan ekosistem yang lingkungan 

fisiknya adalah daratan atau eksositem yang habitatnya berada 

disuatu wilayah daratan dalam satu pulau. Ekosistem darat 

merupakan salah satu komponen penting dalam biosfer yang 

mencakup berbagai jenis lingkungan dengan komunitas 

biotiknya. Komunitas hidup (biotik) pada ekosistem darat terdiri 

atas interaksi makhluk hidup berbagai organisme (tumbuhan, 

hewan, dan mikroorganisme) yang berinteraksi dengan 

lingkungannya seperti tanah, iklim, dan cuaca, serta proses-

proses seperti fotosintesis, rantai makanan, dan daur 

biogeokimia. Interaksi kompleks antara flora, fauna, dan faktor 

lingkungannya menciptakan keseimbangan yang esensial bagi 

kelangsungan hidup seluruh spesies. 

 Peranan utama ekosistem darat adalah menyediakan habitat 

bagi berbagai spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme 

serta manusia. Keanekaragaman habitat ini mendukung interaksi 

ekosistem yang kompleks dan memastikan kelangsungan hidup 
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KESIMPULAN 

 Ekosistem darat merupakan ekosistem yang lingkungan 

fisiknya adalah daratan. Ekosistem darat merupakan salah satu 

komponen penting dalam biosfer yang mencakup interaksi 

makhluk hidup berbagai organisme yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Ekosistem darat terdiri dari berbagai jenis yang 

memiliki karakteristik masing-masing seperti hutan, padang 

rumput, gurun, tundra dan lahan basa. Ekosistem darat terdiri 

dari beberapa komponen biotik dan abiotik  serta komponen 

fisik yang saling berinteraksi dalam suatu lingkungan. Interaksi 

antara komponen biotik dan abiotik di ekosistem darat akan 

membentuk jaring-jaring makanan dan aliran energi, serta 

menciptakan keseimbangan diantara komponen yang berdampak 

untuk kelestarian ekosistem secara keseluruhan 

 Ekosistem darat memiliki peran dan fungsi yang sangat 

penting, baik untuk tumbuhan, hewan, maupun interaksi antara 

keduanya dengan lingkungannya. Keberadaan dan 

keseimbangan ekosistem darat merupakan hal yang sangat 

penting untuk keberlangsungan hidup makhluk hidup. Proses-

proses ekologis, seperti fotosintesis, daur nutrisi, dan siklus air, 

berperan penting dalam menjaga kestabilan lingkungan 

ekosistem darat. Namun, ekosistem darat memiliki berbagai 

tantangan dan ancaman, seperti deforestasi, perubahan iklim, 

penggunaan pestisida, adanya polusi dan pembangunan 

infrasturktur yang dapat mengganggu keseimbangan ini. Oleh 

karena itu, untuk menjaga keberlanjutan ekosistem darat 

memerlukan berbagai upaya yang terintegrasi.  
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PENDAHULUAN 

 Menurut World Commission on Environment and 

Development (1987) bahwa inti dari pembangunan 

berkelanjutan adalah Pembangunan yang memenuhi kebutuhan 

masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Salah satu strategi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan dilaksanakan Sidang Umum ke-70 pada bulan 

September 2015 di New York dengan menghasilkan dokumen 

berjudul Transforming our world: The 2030 Agenda for 

Sustainable Development yang mencakup 17 Tujuan dan 169 

Sasaran (United Nations, 2015). 

 Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan 

langkah penting untuk menciptakan agenda global yang 

komprehensif dan terintegrasi, berfokus pada pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan inklusif, serta pengentasan kemiskinan 

(Sanchs, 2015). Pembangunan berkelanjutan tidak dapat tercapai 

tanpa adanya kedamaian, stabilitas, perlindungan hak asasi 

manusia, dan tata kelola pemerintahan yang efektif yang 

berlandaskan pada prinsip hukum yang berlaku.  

  Sustainable Development Goals bertumpu pada tiga pilar: 

(1) pilar Sosial, pembangunan manusia dalam ruang lingkup 

sosial; (2) pilar Ekonomi, pembangunan ekonomi; (3) pilar 

Lingkungan, termasuk Keanekaragaman hayati. Dan ketiga-tiga 
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pilar ditopang oleh landasan institusi tata-kelola. Ketiga-tiga 

pilar dan landasan institusi ini bertumpu pada 17 Sustainable 

Development Goals yang diurai dalam 169 target-sasaran dan 

241 indikator yang saling pengaruh mempengaruhi (Bappenas, 

2023) . 

 Sejalan dengan itu, salah satu tujuan dari SDGs ke-16 

(Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh) 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang damai dan 

inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses 

terhadap keadilan bagi semua, serta membangun institusi yang 

efektif, akuntabel, dan inklusif di semua tingkat. Tujuan SDGs 

ini mencakup 10 target dengan 36 indikator yang saling 

berinteraksi dan memperkuat satu sama lain (SDGs, 2024).  

 Perdamaian memiliki pengertian yang lebih kompleks 

bukan hanya sekadar adanya konflik bersenjata, tetapi 

mencakup keamanan yang berkelanjutan, keadilan sosial, dan 

harmoni di dalam masyarakat. Ketidakadilan, diskriminasi, dan 

pelanggaran hak asasi manusia sering kali menjadi akar 

penyebab konflik. Oleh karena itu, menciptakan perdamaian 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang mencakup 

upaya untuk mengatasi penyebab-penyebab mendasar tersebut. 

Terdapat dua jalur yang dapat ditempuh sebagai strategi untuk 

mencapai perdamaian dalam hukum internasional yaitu jalur 

politik dan jalur hukum. Teori ini dipahami sebagai kerangka 

penyelesaian sengketa dan konflik internasional secara damai. 

 Sedangkan keadilan adalah elemen yang tidak terpisahkan 

dari perdamaian. Dalam banyak kasus, ketidakadilan sosial dan 

ekonomi berkontribusi pada ketegangan dan konflik. Keadilan, 

baik dalam konteks hukum maupun distribusi sumber daya, 

sangat penting untuk membangun masyarakat yang damai dan 

stabil. Keadilan juga melibatkan pertimbangan moral dan etika, 

dimana masyarakat diharapkan untuk saling menghormati dan 

mendukung satu sama lain, terutama bagi mereka yang paling 
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diterapkan secara adil dan merata. Kelembagaan yang tangguh 

memastikan bahwa proses-proses keadilan berlangsung dengan 

baik dan perdamaian tetap terjaga meski menghadapi tantangan 
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PENDAHULUAN 

 Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) disusun 

dengan mengacu pada capaian program serupa yaitu Millenium 

Develoment Goals (MDGs). Perkembangan kompleksitas 

permasalahan yang terjadi di berbagai tingkatan mendorong 

hadirnya upaya-upaya baru yang lebih kontekstual dengan 

kondisi bumi sebagai tempat tinggal maupun keutuhannya 

sebagai planet (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018). 

Tantangan-tangan baru yang hadir di era pasca MDGs perlu 

disikapi di tingkat internasional sebab tantangan tersebut bersifat 

borderless atau transnasional sehingga butuh kebulatan suara 

internasional agar tantangan tersebut dapat diolah menjadi 

peluang dan kekuatan (Ardhiya, Audina, & Ramadani, 2022). 

 Hadirnya SDGs merupakan fondasi sekaligus rangsangan di 

Abad ke-21 agar upaya pengembangan atau pembangunan di 

berbagai negara lebih berorientasi pada lingkungan secara 

terukur dan terarah mengingat pertumbuhan ekonomi, 

khususnya di Indonesia, telah bergeser dari agrikultur ke 

manufaktur sehingga menyebabkan urbanisasi (Kementerian 

PPN/Bappenas, 2021). Semangat utamanya yaitu agar kekayaan 

alam yang dimiliki bumi, khususnya sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui, tidak hanya dinikmati oleh generasi 

saat ini. Harapannya generasi mendatang tetap dapat menikmati 

hasil bumi melalui pengelolaan sumber daya yang 

berkelanjutan. Apabila terlambat memberi fondasi untuk 

mailto:yhayahidayah37@gmail.com
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pembangunan berkelanjutan maka yang terjadi ialah kerusakan 

lingkungan tanpa batas serta dampaknya akan dirasakan segera 

(Eart 4All-FEPS, 2023) . 

 Contoh nyata yaitu kehadiran mikroplastik pada ikan 

konsumsi di pasar. Ketidakpedulian masyarakat terkait bahaya 

sampah laut, khususnya berbahan plastik, menyebabkan beribu-

ribu kilogram sampah melaut tiap tahunnya. Sampah plastik 

secara alami akan mengalami degradasi akibat intensitas cahaya 

matahari dan sifat air laut sehingga akan mengalami perubahan 

bentuk menjadi mikroplastik dan nanoplastik. Plastik berukuran 

mikro maupun nano tersebut akan dengan mudah dikonsumsi 

oleh biota perairan termasuk ikan (Sandra & Radityaningrum, 

2021). Hasil penelitian telah membuktikan bahwa ikan-ikan 

konsumsi yang ditemui di pasar tradisional maupun modern 

mengandung mikroplastik baik pada bagian daging hingga 

pencernaan (Safitri, Hendrawan, & Putra, 2022; Hermawan, et 

al., 2023; Aryani, Hasanah, Haryati, & Pratama, 2024). Temuan 

tersebut merupakan penanda yang menuntut kepedulian 

manusia, secara keseluruhan, terkait lingkungan sebab akibat 

dari kerusakannya akan kembali kepada manusia. 

 Pencapaian tujuan dari setiap agenda internasional 

merupakan bahan evaluasi. Pada program MDGs memuat 

delapan agenda yang menjadi target pencapaian yaitu : (1) 

pengurangan kemiskinan dan eksklusivitas sosial, (2) kesetaraan 

akses pendidikan, (3) pemberdayaan Perempuan dan kesetaraan 

gender, (4) mengurangi angka kematian bayi, (5) kesehatan ibu 

hamil, (6) memerangi HIV/AIDS dan Tuberculosis, (7) 

Keberlanjutan lingkungan, dan (8) Kemitraan untuk 

pengembangan (Gambar 1) (Simangunsong, 2013). Capaian 

Indonesia selama periode MDGs (2000-2015) yaitu memenuhi 

47 dari 67 indikator (Lisbet, 2013). Untuk SDGs, terdapat 17 

tujuan dengan 169 target dan 289 indikator yang menjadi acuan 

ukuran ketercapaian program (Badan Pusat Statistik, 2014).  
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sebagai donatur kepada negara berkembang. Laporan 

keberlanjutan yang selama ini digunakan perusahaan dapat 

menjadi suatu teknik pelaporan guna menyajikan data-data yang 

terintegrasi sebab dapat mencerminkan aktivitas suatu entitas 

serta dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial. 
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